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PRAWACANA 

Pembaca Al-Jami 'ah, mengikuti apa yang bcrkembang dalam kajian 
pemikiran kcagamaan pada dckade akhir ini, agaknya masih ada bcberapa ha! 

yang patut dicen11ati. Pcrkcmbangan tcrsebut adalah munculnya kcmbali idc 

tentang "perbandingan teologi", pcngi.ndoncsiaan dari comparative theology. 
Ide ini dikenal berkcmbang dalam dua coral<. Pertama, dalam hubungan 

dengan bahwa dalam studi perhandingan agama atau ilmu agama atau apapun 

namanya, dimana scmcntara ahli scjarah agarna-agama mcnggunakan satu 
aspck dari ilmu tcrs�but yang kcmudian dikenal dcngan "perbandingan 
teologi". Kedua, ilmuwan dalam bidang studi agama-agama mcnganalisa 

tcologi dalam bcrbagai macam agama. 

Scbagai pcnnasalahan adalah berbagai tcologi dari bcrbagai agama 

diperbandingkan dcngan mcnggunakan metodologi komparatif. Dalam pcr­

kcmbangannya, studi perbandingan-teo/ogi tcrscbut mcmunculkan suatu 

"teologi globaf'; dari scbutannya dapat difahami bahwa tckanan kajian studi 

dimaksud adalah kajian tcologis bukan hanya dalam satu agama saja akan­

tctapi dalam dua atau lcbih agarna-agama, yang sckali lagi, dipcrbandingkan 

pada asas-asas teologisnya. Dengan scndirinya, bidang studi scmacam ini 
akan juga menccm1ati fakta pluralitas agama yang sccara eksplisit diarahkan 

scdemikian mpa sehingga setiap tcologi dalam sctiap agama dapat dipandang 
sebagai suatu perbandingan teo/ogi. Ini nampak pada dua corak usaha yang 

baru yaitu : {I) yang mcrupakan usaha komparatif, yang mcngintcrprctasikan 

tcologia-tcologia scbagai material untuk dianalisa lcbih jauh dari pcrspcktif 

kritcria para ahli komparasi dalam disiplinnya; (2) yang mcrupakan usaha dari 
dalam' kontcks imani, yang mcngintcrprctasikan hasil-hasil pcrbandingan dari 

bcrbagai macam tcologia dengan memahami kriteria tcologinya scndiri atau 

dengan kata lain melalui kacamata t�ologianya scndiri. 

Para pcmbaca, adalah fakta bahwa dcwasa ini, tcologi itu scndiri dipan­

dang sebagai suatu disiplin dalam bidang studi kcagamaan yang multi­

disipliner, dan sckaligus bahwa fakta pluralitas agama sampai pada pcnilaian 

tcologis dan analisa-diri dalam agarna apapun Masih ada kendala dcngan 

frase "perbandingan teologi" yang dilontarkan schingga masih dipandang 

pcrlu adanya penjelasan tentang permasalahannya. Diantaranya pertama, 
bahwa secara historis, tcologi .ada manfaatnya untuk mcngidcntifikasi 

interpretasi intelcktual terhadap berbagai tradisi keagarnaan; yang kedua, 
bahwa pcnggunaan theo-logia dalam artian harafiah scbagai pcmbicaraan atau 
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rcncksi tcntang "Tuhan" atau "tuhan" yang mengesankan bahwa tcm1a 
"agama" ditarik-tarik kepada pengertian "kepercayaan" dan bahwa baik agama 
maupun kepercayaan tadi memiliki pemahaman-diri inte!ektual. Dengan 
sendirinya terma teologi dapat digunakan untuk meracanakan rcalitas 
tertinggi dan terma tersebut tunduk pada refleksi intelektual yang dalam hal 
ini tcnnasuk dalam tradisi arkaik. Jika demikian halnya malca akan rncmbawa 
pada pcngertian bahwa "teologi" yang diuraikan harus intelektual namun 
tidak per/u sistematis. Karena- itu masih dapat membawa kcpada pcm1a­
salahan lcbih lanjut yaitu kalau interpretasi intelektual mcmberikan tcmpat 
scntral pada fakta pluralitas agama dalam tradisi interpretasi-diri-nya, 
barangkali pcm1asalahan tcologis lalu menjadi demikian : dari analisa perban­
dingan teologi akan menghasilkan "satunya agama-agama" yang sudah barang 
tcntu banyak tcolog dalam masing-masing agama yang ada akan menolaknya. 
Artinya ada yang berkcbcratan jika disiplin hermeneutik dan teo/ogi yang 
mcnegakkan kore/asi-korelasi yang saling kriJik antara satu dengan lainnya, 
atau antara dua interpretasi yang berbeda namun terkait, harus ditcrima 
karcna ada pcrubahan bcntuk pemahaman-diri yang mungkin sccara radikal 
dan pcrubahan dimaksud adalah scbagai akibat "pluralitas" tersebut. 

Andaikata perbandingan-teologi dapat diterima dan dipandang pcrlu 
dikcmbangkan dalam studi agama Islam, tcrutama dalam bidang pcmikiran 
dalam corak tcologi Islam, mau tidak mau akan bcda dari perbandingan­
teologi yang dilakukan dalam studi agama tertcntu lainnya; misalnya tcologi 
Hindu, tcologi Buddha, teologi Yahudi, dan tcologi Kristiani. Masing-masing 
perbandingan-teo/ogi yang dicksprcsikan olch agama-agan1a bukan-Islam, 
tcologi masing-masingnya akan bcda dari · yang lainnya bahkan dari scmua 
tcologi yang bukan teologinya, bahkan bcda dari semua teologi "tradisional" 
yang tidak mcreslui perbandingan hcm1eneutis dalam tugas-tugas tcologis. 
Sudah barang tentu kcsemuanya ini ada pcngaruhnya yang mcnentukan dalam 
masalah dasariah pcngcmbangan akademik yang melibatkan rcneksi mctoda­
mctodanya. 

Para pembaca, pcrkembangan studi. agama-agama dalam cksprcsi pemi­
kiran keagamaan yang bcrcorak tcolog,, filsafat dan tasauf masih tctap 
bcrlaitjut dcngan corak dan gaya pengcmbangan yang bcrvarian. Disamping 
itu, untaian-untaian csotcris dan gnostis dalam tiga agama monoteistis tctap 
mcngcsankan suatu skcnario yang lcbih komplcks yang terbaca pada inter­
prctasi tcologis para eksklusivis Yahudi, Kristiani dan Islam. Dalam tradisi 
kcarifan masih tcrbaca pada adanya perbedaan namun dalam keterkaitan 
yang scringkali mcn.antang teologi "sunni" lewat teologi-tcologi yang 
sinkretistis, yang seringkali didasarkan pada kepercayaan wahyu asali dan 
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wahyu dalam kebersamaan sehingga pcnggunaan sumber~sumber kefilsafatan 
clalam teologi masing-masing agama memberikan kecualian parsic! yang 
dipc~gangi oleh mereka yang eksklusif. Penggunaan filsafat-filsafat clalam 
pemahaman-diri teologi agama tcrtentu membangkitkan minat ahli pcrban­
dingan dalam scmua teologi monoteistis dan seringkali diwarnai oleh per­
soalan-pcrsoalan polemis clan apologis "tradisional". Dalam studi agama oleh 
Islam, pcmah bcrkcmbang pcmikiran AI-Shahrastani yang mcmbcrikan ana­
lisa pcrbandingan tcologis dari pcrspcktif Islam. 

Para pcmbaca, agaknya masih ada lagi yang pcrlu diccm1ati, yaitu 
bahwa pcrsoalan-pcrsoalan komparatif yang paling dominan bagi . tcologi 
Islam khususnya adalah hubungan tcologi dcngan filsafat, hubungan akidah 
dan filsafat, hubungan wahyu dan akal. Sclain itu ada nuansa fondasi clalam 
bcntuk pcngcmbangan akadem.ik bidang studi tcrtcntu clalam studi agama; 
yaitu pcnggabungan dua hal; tradisi ajaran keagamaan lampau dcngan 
pluralitas keagamaan kini dimana pcnggabungan tcrscbut diharapkan 
mcmpcrtcmukan tradisi dalam dua macam interpretasi namun saling mengisi 
dan melengkapi yang dcwasa ini dikcnal dcngan "hermeneutics of retrieval'' 
clan "hermeneutics of critique and suspicion". 

Para pcmbaca, kiranya prawacana ini akan mcmbantu mcmahami pcr­
soalan-pcrsoalan dalam artikcl-artikcl yang dimuat olch tcrbitan kali ini. Terna 
yang dihadirkan nomor ini adalah Pemikiran dalam Teologi, Filsafat, Ta.mu/ 
dan Permasalahannya. Scla11iutnya tcrpulang kcpada pcmbaca, apa yang 
dapat pembaca tcmukan. 

Para pcmbaca, kali ini rcdaksi tidak mcngcdit artikcl para pcnulisnya 
sccara maksimal dengan hara.pan dapat diakui dan dihonnati gaya masing­
masing pcnulisnya. Disamping itu rcdaksi mcngucapkan !crimakasih atas 
korcksi maupun saran baik dari pcnulis artikcl maupun pcmbaca, dan rcdaksi 
rnasih tctap mcngharapkan korcksi maupun saran demi kcbaikan jumal kita 
ini. 

Al-Jami 'ah nomor ini dilengkapi dengan Subyek dan lndeks yang bcrupa 
salah satu pokok pikiran tcntang dialog kcagamaan. Kiranya ada manfaatnya 
bagi khazanah infonnasi kcagamaan dan masyarakatnya. (at) 
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